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Abstract 

 

Learning theory is the basis for understanding how individuals learn and how 

teachers can design effective learning. Learning theories can be divided into 

several types based on their underlying approaches and concepts. Among the 

learning theories commonly used in education is constructivism theory. 

Differentiated learning focuses on matching students' individual needs based on 

their abilities, interests, and learning styles. Each theory has specific 

applications depending on the goals, context, and needs of students. In practice, 

teachers often combine various theories to create effective and interesting 

learning. This research uses a qualitative descriptive approach to explore how 

constructivist learning theory is applied in the context of differentiated learning 

in the practice of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) at 

SMAN 1 Grogol. This constructivism theory approach can be applied through 

strategies such as differentiation of content, processes, products and learning 

environments, all of which aim to create effective and interesting learning 

experiences. The research results show that differentiated learning can increase 

student engagement, enrich learning experiences, and strengthen mastery of 

concepts. Constructivism theory plays an important role in encouraging active 

interaction between teachers and students. 
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Abstrak 

 

Teori pembelajaran adalah landasan untuk memahami bagaimana individu belajar dan bagaimana guru 

dapat mendesain pembelajaran yang efektif. Teori pembelajaran dapat dibagi menjadi beberapa jenis 

berdasarkan pendekatan dan konsep yang mendasarinya. Diantara teori pembelajaran yang umum 

digunakan dalam pendidikan adalah teori konstruktivisme. Pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada 

penyesuaian kebutuhan individu siswa berdasarkan kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka. Setiap 

teori memiliki penerapan yang spesifik tergantung pada tujuan, konteks, dan kebutuhan siswa. Dalam 

praktik, guru sering menggabungkan berbagai teori untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

menarik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi bagaimana 

teori pembelajaran konstruktivisme dan  diaplikasikan dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi pada 

praktik Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMAN 1 Grogol. Pendekatan teori 

konstruktivisme ini dapat diterapkan melalui strategi seperti diferensiasi konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar, yang semuanya bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan 

menarik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperkaya pengalaman belajar, dan memperkuat penguasaan konsep. Teori 

konstruktivisme memainkan peran penting dalam mendorong interaksi aktif antara guru dan siswa. 

 

Kata Kunci: teori konstruktivisme, pembelajaran berdiferensiasi, P5 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut penerapan pendekatan pembelajaran yang 

fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan individu. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

salah satu strategi yang relevan, terutama di sekolah menengah atas (SMA), di mana keragaman 

karakteristik peserta didik semakin terlihat. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang relevan bagi setiap individu berdasarkan kemampuan, 

minat, dan gaya belajar mereka, sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimalnya.. Menurut 

Tomlinson, pembelajaran berdiferensiasi melibatkan modifikasi konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar untuk memastikan keberhasilan siswa dari berbagai latar belakang.  

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

membutuhkan integrasi teori pembelajaran seperti konstruktivisme. Konstruktivisme dan berperan 

penting dalam membangun pemahaman siswa melalui pengalaman aktif. Teori pembelajaran 

konstruktivisme dan  menawarkan kerangka teoritis yang mendukung penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Konstruktivisme, sebagaimana dijelaskan oleh Piaget dan Vygotsky, menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman mereka (Baehaqi, dkk., 2024).  

Salah satu ayat Al-Qur'an yang relevan dengan konstruktivisme dalam pembelajaran 

berdiferensiasi adalah:    الهذِينَ آمَنوُا مِنكُمْ وَالهذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَات ُ    يَرْفعَِ اللَّه

Yang artinya : "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat." (QS. Al-Mujadalah: 11) 

Ayat tersebut menekankan bahwa ilmu merupakan sarana peningkatan derajat manusia. Allah 

menghargai orang yang terus belajar dan menggali pengetahuan, menunjukkan bahwa proses 

belajar adalah tanggung jawab individu yang dilakukan secara aktif dan berkelanjutan. 

Konstruktivisme menekankan bahwa siswa harus aktif dalam membangun pengetahuan 

berdasarkan pengalaman dan interaksinya. Ini sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong setiap 

individu untuk terus belajar dan menggali pemahaman lebih dalam. 

 Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan teori pembelajaran yang relevan dalam 

praktik berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil pembelajaran secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teori 

pembelajaran dalam praktik pembelajaran berdiferensiasi di SMAN 1 Grogol Kediri. Penerapan 

teori-teori ini di SMAN 1 Grogol Kediri dapat membantu guru dalam merancang strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang efektif. Melalui kombinasi teori ini, diharapkan pembelajaran 

tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga mendukung perkembangan keterampilan 

abad ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. 

SMA Negeri 1 Grogol terletak di Dusun Sumberasri Desa Sonorejo Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri. Lokasi ini berada di Jalan Raya Gringging No. 16, daerah pedesaan dekat jalan besar 

menuju Kota Nganjuk. Peserta didik di SMAN 1 Grogol mempunyai latar belakang yang beragam, 

meskipun sebagian besar berasal dari daerah sekitar SMAN 1 grogol. Penerapan kurikulum merdeka di 

SMAN 1 grogol sudah berjalan selama tiga tahun sehingga semua tingkat kelas yaitu kelas X, kelas XI, dan 

kelas XII sudah melaksanakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam proses pembelajaran. 
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Teori konstruktivisme dan berperan penting dalam keberhasilan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Sehingga 

seluruh data yang diperoleh melalui pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan 

analisis dan penarikan kesimpulan dengan melakukan wawancara dan survei sebagai proses 

pengumpulan data tentang fenomena tertentu. Data penelitian kualitatif adalah data yang berupa 

kata-kata yang disesuaikan sifat karakteristik yang diperoleh pengumpulan dan anlisis informasi 

yang diperoleh. Penelitian kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data secara mendalam 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi (Banadib, 1982). Alasan penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif ialah karena dengan menggunakan pendekatan kualitatif nantinya akan 

menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari objek yang diamati, bukan data yang berupa angka-angka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep  lDasar  lTeori  lBelajar 

Teori  dalam psikologi merupakan konsep atau ide yang dapat diuji melalui 

pengumpulkan bukti. Berbagai konsep dan ide diasah hingga dapat dikembangkan menjadi 

teori psikologi yang dapat digunakan untuk memahami dan mengklasifikasikan tingkah laku 

manusia atau aktivitas-aktivitas manusia. Teori psikologi ini membantu menjelaskan 

bagaimana manusia berpikir, mengambil Keputusan, serta berpengaruh pada cara mereka 

mengendalikan diri sendiri dan berinteraksi dengan lingkungan mereka (Niswatul Fitriyah, 

2024). Babbie menggambarkan teori sebagai serangkaian pernyataan yang saling terkait, yang 

dirancang untuk menjelaskan fenomena tertentu atau menjawab pertanyaan penelitian 

(Babbie, E. R, 2021). 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar didefinisikan sebagai : (1) Berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, (2) berlatih, dan (3) berubah tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman (Depdikbud, 1990). Belajar adalah proses seseorang 

memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan dan sikap. Belajar dimulai sejak kecil ketika 

bayi memperoleh sejumlah keterampilan sederhana. Sedangkan pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan guru agar dapat belajar dengan baik (Niswatul Fitriyah, 2024). 

 Teori belajar adalah suatu teori yang di dalamnya terdapat tata cara pengaplikasian 

kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa, perancangan metode pembelajaran yang 

akan dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. Pada dasarnya teori belajar sangatlah banyak, 

tetapi yang sering digunakan oleh beberapa guru ada empat yaitu teori belajar teori belajar 

kognitifisme, teori belajar konstruktivisme, behaviorisme, dan teori belajar humanisme. 

Dalam penelitian ini teori belar yang digunakan adalah konstruktivisme. 
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2. Teori  lBelajar  lKonstruktivisme 

Dalam  listilah  lpsikologi,  lkata  lkonstruktif  ldiartikan  lsebagai  lpemikiran  lyang  

lmenghasilkan  lkesimpulan  lbaru  ldan  ldalam  lkonteks  lfilsafat  lpendidikan,  

lkonstruktivistik  ldiartikan  lsebagai  laliran  latau  lpaham  lyang  lberupaya  lmembangun  

ltata  lsusunan  lhidup  lyang  lberbudaya  lmodern (Suparlan, 2019),  ldengan  ldemikian  

ldapat  lditarik  lkesimpulan  lbahwa  lteori  lkonstruktivisme  lsecara  listilah  ladalah  lsuatu  

lteori  lyang  lsifatnya  lmembangun  lsuatu  lpemikiran-pemikiran  lsehingga  lmenghasilkan  

lsuatu  lkesimpulan  lyang  lbersifat  lmutakhir  latau  lbaru.  lTeori  lbelajar  lkonstruktivisme  

lmerupakan  lsalah  lsatu  lteori  lpembelajaran  lyang  lmenganggap  lbahwa  lpembelajaran  

ladalah  lproses  lmenciptakan  lsuatu  lmakna  latas  lapa  lyang  ltelah  ldipelajari.  lTeori  

lkonstruktivistik  ldalam  lpembelajaran  lmengajarkan  lbahwa  lpembelajaran  llebih  lefektif  

ldan  lbermakna  lketika  lsiswa  lmampu  lberinteraksi  ldengan  lmasalah  latau  lkonsep.  

lTeori  lini  lmemberikan  lkeluasan  lberfikir  lkepada  lsiswa  ldan  lsiswa  ldituntun  

lbagaimana  lmempraktikkan  lteori  lyang  lsudah  ldiketahuinya  ldalam  lkehidupan  lsehari-

hari.  lBeberapa  ltokoh  ldalam  lteori  lbelajar  lkonstruktivistik  lyaitu  lJohn  lDewey,  lJean  

lPiaget,  ldan  lJerome  lBrunner. 

Penerapan  lteori  lkonstruktivisme  ljika  ldikaitkan  ldengan  lpembelajaran  lmodern  

ladalah  lberkembangnya  lpembelajaran  ldengan  lweb  l(web  llearning)  ldan  lpembelajaran  

lmelalui  lsosial  lmedia  l(social  lmedia  llearning).  lPembelajaran  ldengan  lsocial  lmedia  

lmemberikan  lkesempatan  lkepada  lpeserta  ldidik  luntuk  lberinteraksi,  lberkolaborasi,  

lberbagi  linformasi  ldan  lpemikiran  lsecara  lbersama.  lSama  lhalnya  ldengan  

lpembelajaran  lmelalui  lsosial  lmedia,  lpembelajaran  lmelalui  lweb  ljuga  lmemberikan  

lkesempatan  lkepada  lpeserta  ldidik  luntuk  lmelengkapi  lsatu  latau  llebih  ltugas  lmelalui  

ljaringan  linternet. 

Beberapa  laplikasi  lteori  lkonstruktivisme  ldalam  lpembelajaran  ladalah  lsebagai  

lberikut: 

a.  lKurikulum  ldisajikan  lmulai  ldari  lkeseluruhan  lmenuju  lke  lbagian-  lbagian  ldan  

llebih  lmendekatkan  lkepada  lkonsep-konsep  lyang  llebih  lluas. 

b.  lPembelajaran  llebih  lmenghargai  lpada  lpemunculan  lpertanyaan  ldan  lide-ide  lpeserta  

ldidik. 

c.  lKegiatan  lkurikuler  llebih  lbanyak  lmengandalkan  lpada  lsumber-  lsumber  ldata  

lprimer  ldan  lmanipulasi  lbahan. 

d.  lPeserta  ldidik  ldipandang  lsebagai  lpemikir-pemikir  lyang  ldapat  lmemunculkan  

lteoriteori  ltentang  ldirinya 

3. Pembelajaran  lBerdiferensiasi 

Pembelajaran  lberdiferensiasi  lsebagai  lsuatu  lstrategi  lpembelajaran  lyang  

lmemadukan  ltujuan  lyang  lsama  luntuk  lsemua  lsiswa  ldengan  lstrategi  lpembelajaran  

lyang  lberbeda  luntuk  lmemenuhi  lkebutuhan  lindividual  lsiswa.  lMereka  ljuga  

lmenekankan  lpentingnya  lpengajaran  lyang  lresponsif  lterhadap  lperbedaan  lindividual  
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lsiswa  ldan  lkemampuan  lguru  ldalam  lmerancang  lpengalaman  lbelajar  lyang  

ldisesuaikan  ldengan  lkebutuhan  lsiswa (Subban, 2006). 

Pembelajaran  lberdiferensiasi  lmenggunakan  lbeberapa  lpendekatan  lpembelajaran  

ldi  lkelas  lyang  lsama  luntuk  lmengakomodasi  lkeberagaman  lbakat,  lkebutuhan  ldan  

lpengalaman  lindividu  lsiswa  ldengan  lmemahami  lbahwa  lpeserta  ldidik  lmerupakan  

lkumpulan  ldengan  lkemampuan,  lkesiapan  lminat  lyang  lberbeda,  ldengan  lmenerapkan  

lpembelajaran  lberdiferensiasi  lmemungkinkan  lpendidik  luntuk  lmemenuhi  lkebutuhan  

lmasing-masing  lsiswa  lditingkat  lketerampilan  lyang  lberbeda  ldikelas  lyang  lsama 

(Onyishi,  lI.  lE.,  l&  lSefotho, 2020). 

Karena  lpembelajaran  lakan  ldikembangkan  lsesuai  ldengan  lkeinginan  lsiswa,  

lpembelajaran  lberdiferensiasi  ldapat  lmembantu  lsiswa  lmencapai  lhasil  lbelajar  lyang  

lbaik (Mulyawati, 2022).  lPrinsip  lpembelajaran  lberdiferensiasi  lmenurut  lantara  llain 

(Marlina, 2019)  l: 

a. lFleksibilitas, 
b. lMenetapkan  ltugas  lbelajar  lsesuai  ldengan  lminat  ldan  ltingkat  lpersiapan  lsiswa  

ldengan  ltetap  lmemperhatikan  ltujuan  lpembelajaran, 

c. lSiswa  lbelajar  lberdasarkan  ltujuan  lkurikuler  lyang  lsama, 

d. lmenggunakan  lberbagai  lkriteria  lkeberhasilan  lbelajar, 

e. lsiswa  lmemilih  lmetode  lbelajar  lmereka  lsendiri, 

f. lsiswa  lterlibat  ldalam  lkegiatan  lbelajar  lterstruktur. 

Guru lharus lmengambil lbeberapa ltindakan luntuk lmenyelesaikan  lpembelajaran  

lyang  lberdiferensiasi,  lseperti: 

a. lMemetakan  lkebutuhan  lbelajar  lsiswa  lberdasarkan  lprofil  lbelajar,  lkesiapan  lbelajar,  

ldan  lminat  lbelajar  lmereka 

b. lMenyediakan  lbanyak  lpilihan  luntuk  lstrategi,  lmateri,  ldan  lteknik  lpembelajaran  

ldengan  lperencanaan  ldiversifikasi  lpembelajaran  lberdasarkan  lhasil  lpemetaan. 

c. lMenilai  lapa  lyang  ltelah  ldipelajari  ldan  lmemikirkannya  lkembali (Mulyawati, dkk., 

2022). 

Pembelajaran  lberdiferensiasi  ldapat  lmenciptakan  lkelas  lyang  lberagam  ldengan  

lmemberikan  lkesempatan  lkepada  lsiswa  luntuk  lmengambil  lkonten,  lmengolah  lide,  

ldan  lmeningkatkan  lhasil  lmereka,  lsehingga  lmereka  ldapat  lbelajar  llebih  lefektif.  

lPembelajaran  lyang  lberdiferensiasi  ldihasilkan  ldari  lkesadaran  lakan  lperbedaan  

lkebutuhan,  lkemampuan,  ldan  lkeinginan  lsiswa  lsebagai  lhal  lmutlak  lyang  lharus  

lmuncul  ldalam  lpembelajaran.  lSetiap  lsiswa  lakan  lmenerima  llayanan  ldengan  lmaksud  

luntuk  lmeningkatkan  lpeluang  lkeberhasilan  lakademik  ldan  lmencapai  ltujuan 

lpembelajaran lsepanjang lsiswa lakan lmemahami ldan lmampu  lmenerapkannya (Rahayu,  

S., 2016). 

4. Proyek  lPenguatan  lProfil  lPelajar  lPancasila  l(P5) 

Berdasarkan  lPermendikbudristek  lnomor  l12  ltahun  l2024,  lProjek  lpenguatan  

lprofil  lpelajar  lPancasila  lmerupakan  lpembelajaran  lkolaboratif  llintas  ldisiplin  lilmu  

ldalam  lmengamati,  lmengeksplorasi,  ldan/atau  lmerumuskan  lsolusi  lterhadap  lisu  latau  

lpermasalahan  lnyata  lyang  lrelevan  lbagi  lPeserta  lDidik.  lProjek  lpenguatan  lprofil  
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lpelajar  lPancasila  ldilaksanakan  ldengan  lmemperhatikan  lketersediaan  lsumber  ldaya  

lSatuan  lPendidikan  ldan  lPeserta  lDidik.  lProjek  lpenguatan  lprofil  lpelajar  lPancasila  

ldikembangkan  loleh  lSatuan  lPendidikan  lmengacu  lpada  lpanduan  lyang  lditetapkan  

loleh  lpejabat  lpimpinan  ltinggi  lmadya  lyang  lmelaksanakan ltugas ldi lbidang  

lKurikulum. L 

Kompetensi lpada lprojek lpenguatan lprofil lpelajar lPancasila  ldirumuskan  ldalam  

lbentuk  lciri peserta didik  lyang: 

a.  lberiman,  lbertakwa  lkepada  lTuhan  lYang  lMaha  lEsa,  ldan  lberakhlak  lmulia; 

b.  lbergotong  lroyong; 

c.  lbernalar  lkritis; 

d.  lberkebinekaan  lglobal; 

e.  lmandiri;  ldan 

f.  lkreatif. 

Beban  lbelajar  lpada  lprojek  lpenguatan  lprofil  lpelajar  lPancasila  ldirumuskan  

ldalam  lbentuk  lalokasi  lwaktu  ldalam  l1  l(satu)  ltahun  lpelajaran (Permendikbudristek  

nomor  12  tahun  2024). Dikutip  ldari  lKeputusan  lKepala  lBadan  lStandar,  lKurikulum,  

ldan  lAsesmen  lPendidikan lKementerian, Kebudayaan, Riset, dan teknologi Nomor  

l031/H/KR/2024  ltentang  lKompentesi  ldan  lTema  lProyek  lpenguatan  lProfil  lPelajar  

lPancasila,  lbahwa  lTema  lProjek  lPenguatan  lProfil  lPelajar  lPancasila  ldi  lPendidikan  

lMenengah  lsederajat  ladalah  lsebagai  lberikut  l: 

 a.  lGaya  lHidup  lBerkelanjutan 

Peserta  ldidik  lmemahami  lpotensi  lkrisis  lkeberlanjutan  lyang  lterjadi  ldi  

llingkungan  lsekitar,  lserta  lmemiliki  lkesiapan  luntuk  lmenghadapi  ldan  

lmemitigasinya.  lPemahaman  ltersebut  ldiharapkan  lmembangun  lkesadaran  lpeserta  

ldidik  luntuk  lbersikap  ldan  lberperilaku  llebih  lbijak  ldengan  lmempertimbangkan  

ldampak  lpada  lindividu,  llingkungan,  ldan  lmasyarakat  ldi  lsekitarnya,  ljangka  

lpendek  lmaupun  ljangka  lpanjang.  lSelain  ldampak  lterkait  lkelestarian  lalam,  ljuga  

lterhadap  laspek  lekonomi,  lkualitas  lhidup,  lketahanan,  lserta  lkeadilan  lsosial.  l 

 b.  lKearifan  lLokal 

Peserta  ldidik  lmembangun  lrasa  lingin  ltahu  ldan  lkemampuan  linkuiri  lmelalui  

leksplorasi  lbudaya  ldan  lkearifan  llokal  lmasyarakat  lsekitar.  lMenelusuri  lsejarah  

lperkembangan  lmasyarakat  llokal/daerahnya,  lmenggali  lkonsep  ldan  lnilai-nilai  ldi  

lbaliknya,  llalu  lmerefleksikan  lnilai  ldasar  lyang  ldapat  ldiambil  luntuk  lditerapkan  

ldalam  lkehidupan  lmereka.  lTermasuk  lmenggunakannya  luntuk  ldikembangkan  

lsesuai  ldengan  lkonteks  lsaat  lini,  ldan  luntuk  lperbaikan  ldiri,  lsosial,  ldan  lalam.l 

  c.  lBhineka  ltunggal  lIka 

 Peserta  ldidik  lmemahami  ldan  lmempromosikan  lbudaya  lperdamaian,  lmenjunjung  

lkemanusiaan,  ldan  lanti  lkekerasan,  lbelajar  lmembangun  ldialog  lpenuh  lhormat  
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ltentang  lkeberagaman  lserta  lnilai-nilai  lajaran  lyang  ldianutnya.  lPeserta  ldidik  

ljuga  lmemahami  lperspektif  lberbagai  lagama  ldan  lkepercayaan,  lkeragaman  lsuku  

ldan  letnis  lsecara  lkritis  ldan  lreflektif  lmenelaah  lberbagai  lstereotip  lnegatif  ldan  

ldampaknya  lterhadap  lterjadinya  lkonflik  ldan  lkekerasan.  l 

 d.  lBangunlah  lJiwa  ldan  lRaga 

Peserta  ldidik  lmengenali  ldan  lmemahami  lbagaimana  lmemelihara  ldan  lmenjaga  

lkesehatan  lfisik  ldan  lmental  ldengan  lmerefleksikan  lpengenalan  ldan  lpengalaman  

ldiri  lmaupun  llingkungan.  lPemahaman  ltersebut  ldigunakan  luntuk  lmembangun  

lketerampilan  ldan  lkesadaran  luntuk  lmencapai  lkesejahteraan  ldiri  l(wellbeing)  ldan  

llingkungan  lyang  lsehat  lsehingga  lpeserta  ldidik  ldisarankan  lmegeksplorasi  lIsu  

lkesehatan  lseperti  lperilaku  lhidup  lbersih,  laktif,  ldan  lsehat,  lnarkoba,  lpornografi,  

lkesehatan  lreproduksi,  lkesehatan  lmental,  lpertolongan  lpertama,  lperundungan,  

linteraksi  lsosial  lsecara  ldaring  lmaupun  llangsung,  lkekerasan  lseksual,  lhingga  

lpemahaman  latas  llayanan  lkesehatan.  l 

 e.  lSuara  lDemokrasi 

Peserta  ldidik  lmenggunakan  lkemampuan  lberpikir  lsistem,  lmenjelaskan  lketerkaitan  

lantara  lperan  lindividu  lterhadap  lkelangsungan  ldemokrasi  lPancasila.  lMelalui  

lpembelajaran  lini  lpeserta  ldidik  lmerefleksikan  lmakna  ldemokrasi  ldan  lmemahami  

limplementasi  ldemokrasi  lserta  ltantangannya  ldalam  lkonteks  lyang  lberbeda,  

ltermasuk  ldalam  lorganisasi  lsekolah,  lmasyarakat  ldan/atau  ldalam  ldunia  lkerja.  l 

  f.  lKewirausahaan 

Peserta  ldidik  lmenumbuhkembangkan  lkreativitas  ldan  lbudaya  lkewirausahaan  

lsebagai  lupaya  lpencarian  lsolusi  lterkait  laspek  llingkungan,  lsosial  ldan  

lkesejahteraan  lmasyarakat.  lPeserta  ldidik  lmembuka  lwawasan  ltentang  lpeluang  

lmasa  ldepan,  lpeka  lakan  lkebutuhan  lmasyarakat,  lmenjadi  lindividu  lyang  lterampil  

lmengidentifikasi  lpotensi  lekonomi  ldi  ltingkat  llokal  ldan  lmasalah  lyang  lada  

ldalam  lpengembangan  lpotensi  ltersebut  ldan  laktif  lmencari  lsolusi. 

  g.  lRekayasa  ldan  lTeknologi 

 Peserta  ldidik  lmelatih  ldaya  lpikir  lkritis,  lkreatif,  linovatif,  lsekaligus  lkemampuan  

lberempati  luntuk  lberekayasa  lmembangun  lproduk  lberteknologi  lyang  

lmemudahkan  lkegiatan  ldiri  ldan  lsekitarnya.  lPeserta  ldidik  ldapat  lmembangun  

lbudaya  lsmart  lsociety  ldengan  lmenyelesaikan  lpersoalan-persoalan  ldi  lmasyarakat  

lsekitarnya  lmelalui  linovasi  ldan  lpenerapan  lteknologi,  lmensinergikan  laspek  

lsosial  ldan  laspek  lteknologi. 

  h.  lKebekerjaan 

Peserta  ldidik  lmemahami  ldunia  lkerja  lyang  lrelevan  ldengan  lkeahliannya  ldari  

lberbagai  laspek.  lPeserta  ldidik  lmengidentifikasi  lpermasalahan  ldan  lmembangun  

lpemahaman  ltentang  lketenagakerjaan,  lterkait  lberbagai  lhal  lseperti  lhak  ldan  

lkewajiban,  lkeselamatan  lkerja,  lhingga  letika  ldan  lprofesionalitas  ldalam  lbekerja. 

Termasuk  ltentang  lpeluang  lkerja,  lserta  lkesiapan  lkerja.  lDalam  lprojeknya,  
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lpeserta  ldidik  ljuga  lakan  lmengasah  lkesadaran  lsikap  ldan  lperilaku  lsesuai  

ldengan  lstandar  lyang  ldibutuhkan  ldi  ldunia  lkerja.  l 

Dalam  lpraktik  lpelaksanaan  lP5  ldi  lSMAN  l1  lgrogol  lmenggunakan  lsistem  

lBlok.  lJam  lpelajaran  lP5  lsebagai  lkokurikuler  lberdasarkan  lPermendikbudristek  lnomor  

l12  ltahun  l2024  ldiakumulasi  ldalam  lsatu  ltahun,  lkemudian  ldibagi  lmenjadi  ltiga  

lblok.  lUntuk  lpemilihan  ltema  lP5  ldiusahakan  lselama  lpeserta  ldidik  lbelajar  ldi  

lSMAN  l1  lGrigol  ldapat  lmenerima  lsemua  ltema.  lBerdasarkan  lkalender  lpendidikan  

lSMAN  l1  lGrogol  ltahun  lpelajaran  l2024-2025,  lP5  ldalam  lsatu  ltahun  lpelajaran  

ldilaksanakan  ldalam  ltiga  lblok,  ldan  ldua  lblok  ldisemester  lganjil  ldan  lsatu  lblok  ldi  

lsemester  lgenap.  lPada  ltanggal  l9-20  lSeptember  l2024  ldilaksanakan  luntuk  lP5  lBlok  

lpertama.  lSedangkan  lP5  lBlok  lkedua  ldilaksanakan  lpada  ltanggal  l4-15  lNovember  

l2024  ldan  lP5  lBlok  lterakhir  ladalah  lpada  ltanggal  l24  lFebruari–4  lMaret  l2024.  

lPembagian  ltema  lpelaksanaan  lP5  ldi  lSMAN  l1  lGrogol  ldapat  ldilihat  ldalam  ltabel  

l1.1: 

Tabel  l1.1 

Pembagian  ltema  lP5  lseiap  lkelas  ldalam  lsistem  lblok 

Tahun  lPelajaran  l2024-2025 

No Blok  

lP5 

Tanggal Kelas Tema 

1. P5  lblok  

lpertama 

9-20  lSeptember  l  l2024 X Hidup  lBerkelanjutan 

XI Rekayasa  ldan  lTeknologi 

XII Kewirausahaan 

2. P5  lbolk  

lkedua 

4-15  lNovember  l2024 X Suara  ldemokrasi 

XI Bangunlah  lJiwa  lraga  l 

XII Bhineka  ltunggal  lIka 

3. P  lblok  

lketiga 

24  lFebruari–4  lMaret  

l2024 

X Kearifan  llokal 

XI Kebekerjaan 

XII - 

Sumber : KOSP SMAN 1 Grogol 

5. Kontruktivisme  ldalam  lPembelajaran  lBerdiferensiasi  lpada  lPraktik  lProyek  lPenguatan  

lProfil  lPelajar  lPancasila  ldengan  lTeman  lKewirausahaan 

Guru  lmemiliki  lbanyak  lperan  ldi  lkelas,  lsalah  lsatunya  lsebagai  lfasilitator  

ldalam  lpembelajaran  lproyek.  lPenekanan  lguru  lsebagai  lfasilitator  lmembuka  lpeluang  

lsiswa  lberperan  laktif  ldan  lbersemangat  ldalam  lproses  lpembelajaran.  lHal  lini  lsesuai  

ldari  ldata  lyang  ldidapatkan  ldari  lkegiatan  lwawancara  ldan  lobservasi  llapangan  lyaitu  

ltentang  lpenerapan  lteori  lkonstruksivisme  ldalam  lpembelajaran  lberdiferensiasi  lpada  
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lpraktik  lProyek  lPenguatan  lProfil  lPelajar  lPancasila  ldengan  ltema  lkewirausahaan  ldi  

lkelas  lXII. 

Pemecahan  lmasalah  ldari  lpenerapan  lteori  lkonstruktifisme  lpada  lpembelajaran  

lberdiferensiasi  lberbasis  lproyek  lpada  ltema  lkewirausahaan  lyang  ldilaksanakan  ldi  

lSMAN  l1  lGrogol,  ladalah  ldengan  lkegiatan  lpembelajaran  lyang  lberpusat  lpada  

lsiswa.  lSiswa  lmenjadi  lpembelajar  lyang  lmemiliki  lkompetensi  lyang  ldihasilkan  

lberupa  lpemahaman  lkognitif,  lsikap  lyaitu  lkarakter  lpelajar  lPancasila  lserta  

lmemproduksi  lmakanan  ldan  lkerajinan  lsesuai  ldengan  lprofil  lbelajar,  lbakat,  lminat,  

lserta  lkebutuhan  lbelajar  lmereka. 

Siswa  lmampu  lmengembangkan  lketerampilan  lberfikir,  lmengatasi  lmasalah,  

lbelajar  lperanan  lorang  ldewasa,  lmandiri,  lmelakukan  leksplorasi  ldan  lmenghasilkan  

lberbagai  lbentuk  lhasil  lbelajar.  lSebagaimana  ldalam  lteori  lkonstruktivisme  lbahwa  

lpembelajaran  lberpusat  lpada  lsiswa  ldan  lmengedepankan  lpengalaman  ldalam  

lmembangun  lpengetahuan  lyang  ldimilikinya. 

Pelaksanaan  lpembelajaran  lberdiferensiasi  lberbasis  lproyek  lkewirausahaan  ldi  

lSMAN  l1  lGrogol  lditerapkan  ldengan  lbeberapa  llangkah  lkegiatan  lyang  ltersusun  

lsecara  lsistematis,  lefektif  ldan  lefisien.  lDiawali  ldengan  ltahap  lperencanaan  ldan  

lpenyusunan  lmodul  lajar  loleh  ltim  lkurikulum,  lpembentukan  ltim  lguru  lfasilitator,  

lpembentukan  lkelompok  lproyek  lkewirausahaan,  lkegiatan  lobservasi  llingkungan  

lkewirausahaan,  lsiswa  lmembuat  lperencanaan  lusaha,  lpembuatan  lproduk,  ldiakhiri  

ldengan  lkegiatan  lgelar  lkarya. 

Sebelum  lpelaksanaan  lpembelajaran  lberdiferensiasi  ldalam  lproyek  

lkewirausahaan,  lSMAN  l1  lGrogol  lmembentuk  lTim  lFasilitator.  lTim  lini  lterdiri  ldari  

lguru  lmengajar  ldi  lkelas  lXII.  lTim  lfasilitator  ldalam  lProjek  lPenguatan  lProfil  

lPelajar  lPancasila  lterdiri  ldari  lsejumlah  lpendidik  lyang  lmemiliki  lperan  luntuk  

lmerencanakan,  lmenjalankan,  ldan  lmengevaluasi  lprojek  lprofil.  lTim  lfasilitator  ldalam  

lProjek  lPenguatan  lProfil  lPelajar  lPancasila  ldibentuk  ldan  ldikelola  loleh  lkepala  

lsatuan  lpendidikan  ldan  lkoordinator  lprojek.  lPenguatan  lProfil  lPelajar  lPancasila  

ltersebut  ldiwujudkan  ldalam  lbentuk  lkegiatan  lpembelajaran  ldengan  ltema  lproyek  

lkewirausahaan. 

Tugas  lTim  lFasilitator  ladalah: 

a. lMenyiapkan  lsistem  ldari  lperencanaan  lhingga  levaluasi  lserta  lrefleksi  lprojek  

lprofil  lpelajar  lpancasila  ldi  lskala  lsatuan  lpendidikan,  ltermasuk  lsistem  

lpendokumentasian. 

b. lMembuka  lkesempatan  ladanya  lkolaborasi  ldengan  lnarasumber  luntuk  

lmemperkaya  lmateri  lprojek  lprofil  lpelajar  lpancasila:  lmasyarakat,  lkomunitas,  

lakademisi,  lpraktisi.  lSatuan  lpendidikan  ldapat  lmengidentifikasi  lorang  ltua  lyang  

lpotensial  lsebagai  lnarasumber  ldari  ldaftar  lpekerjaan  lorang  ltua  lmaupun  

lnarasumber  lahli  ldi  llingkungan  lsekitar  lsatuan  lpendidikan. 

c. lMengomunikasikan  lkegiatan  lpembelajaran  lprojek  lpenguatan  lprofil  lpelajar  

lpancasila  lkepada  llingkungan  lsatuan  lpendidikan,  lorang  ltua  lpeserta  ldidik,  lserta  

lmitra  lnarasumber  ldan  lorganisasi  lterkait. 

d. lMemastikan  lbahwa  lbeban  lkerja  lpendidik  ltetap  ldipertahankan  ltidak  ldikurangi  
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lsesuai  larahan  lalokasi  lwaktu  lprojek  lprofil  lpelajar  lpancasila  lyang  lsudah  ldiatur  

loleh  lpemerintah.  l 

Tim  lPembelajaran  lkemudian  lbertugas  luntuk  lmelakukan  lpengembangan  

lkurikulum  ldengan  lmembuat  lperencanaan  lpembelajaran,  lsehingga  lproses  

lpembelajaran  ltersebut  lakan  lberjalan  ldengan  lbaik.  lPerencanaan  lpembelajaran  ldalam  

lKurikulum  lMerdeka  ldisebut  ldengan  lmodul  lajar.  lModul  lajar  lmerupakan  lalat  latau  

lsarana  lpembelajaran  lyang  ldidalamnya  lberisikan  lmateri,  lmetode  lpembelajaran,  

lbatasan-batasan,  lserta  lcara  levaluasi  lkegiatan  lpembelajaran  lyang  lsudah  ldirancang  

lsecara  lsistematis  ldan  lmenarik  luntuk  lmembantu  lmencapai  lkompetensi  lyang  

ldiharapkan (Ahmad  lFauzi, 2021). 

Modul  lajar  lmerupakan  lmedia  lyang  lmemuat  lalur  ltujuan  lpembelajaran,  

lcapaian  lpembelajaran  lberdiferensiasi  ldan  lproyek  lkewirusahaan  lsesuai  ldengan  lProfil  

lPelajar  lPancasila.  lSMAN  l1  lGrogol  lsebagai  lsatuan  lpendidikan  lyang  lmemiliki  

lkebebasan  ldan  lkeleluasaan  ldalam  lmembuat  lkeputusan  lyang  lsesuai  ldengan  langket  

lpenyusunan  lkurikulum  lmandiri.  lHal  lini  ldisesuaikan  ldengan  lkemampuan  ldan  

lkemauan  lguru,  ltenaga  lkependidikan  ldan  lsatuan  lpendidikan  ldalam  lmengembangkan  

lkurikulum  ldi  lsekolah.  lSMAN  l1  lGrogol  lmenyusun  lmodul  lajar  lyang  ldianggap  

lpaling  lsesuai  ldengan  lkarakteristik  ldan  lkemampuan  lsekolah,  lguru  ldan  lsiswa.  

lModul  lajar  ldengan  lbeberapa  lkomponen  lyang  ldisusun  lsecara  lsistematis  ldan  lsesuai  

ldengan  lkondisi  llingkungan  lsekolah,  lprofil  ldan  lkebutuhan  lbelajar  lsiswa. 

Modul  lajar  ldalam  lkurikulum  lmerdeka  ladalah  lperangkat  lpembelajaran  lyang  

ldisusun  loleh  lguru  luntuk  lmerencanakan  lpelaksanaan  lpembelajaran (Dian  lKurniawati, 

2022).  lPenyusunan  lmodul  lajar  ldisesuaikan  ldengan  lcapaian  lpembelajaran  ltahap  

latau  lfase  lperkembangan  lsiswa.  lModul  lajar  lterdapat  lpilihan  lmateri  lyang  lakan  

ldipelajari  ldengan  ltujuan  lpembelajaran  lserta  lmateri  lyang  lpotensial  luntuk  

lperkembangan  ljangka  lPanjang.  l 

Kegiatan  lselanjutnya  ldalam  lproyek  lkewirausahan  ladalah  lpembentukan  

lkelompok  lberdiferensiasi.  lPembentukan  lkelompok  lberdiferensiasi  lberkaitan  ldengan  

lapa  lyang  ldiajarkan  lpada  lsiswa  ldengan  lmempertimbangkan  lpemetaan  lkebutuhan  

lbelajar  lsiswa  lmeliputi  laspek  lkesiapan  lbelajar,  lminat  lbelajar  lserta  lprofil  lbelajar  

lsiswa,  lmaupun  lkombinasi  ldari  lketiga  laspek  ltersebut. 

Kesiapan  lbelajar  lsiswa  lpada  ldasarnya  lbukanlah  ltentang  ltingkat  

lintelektualitas  l(IQ),  lakan  ltetapi  llebih  lkepada  linformasi  ltentang  lapakah  

lpengetahuan  lmaupun  lketerampilan  lyang  ldimiliki  lsiswa  lsaat  lini,  lsesuai  ldengan  

lketerampilan  lserta  lpengetahuan  lbaru  lyang  lakan  ldiajarkan (lFitri  lHandayani, 2022). 

Minat  lmerupakan  lsalah  lsatu  lmotivator  lyang  lsangat  lpenting  lbagi  lsiswa  

luntuk dapat  lterlibat  laktif  ldalam  lproses  lpembelajaran (Sardiman, 2019).  lSetiap  lsiswa  

lyang  lberbeda  lpasti  lakan  lmemiliki  lgaya  lbelajar  lyang  lberbeda  lserta  lmenunjukkan  

lminat  lpada  ltopik  lyang  lberbeda.  lHal  lyang  lperlu  ldipikirkan  ladanya  lperbedaan  

lminat  lsiswa  ladalah  ldengan  lmenghubungkan  lpada  lpelajaran  ldan  luntuk  lmenjaga  
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lminat  lmereka.  lDengan  lmenjaga  lminat  lsiswa,  ldiharapkan  lakan  ldapat  lmeningkatkan  

lmotivasi  lkinerja  lsiswa (Yuni  lAstuti, 2021). 

Pemetaan  lprofil  lbelajar  lberdasarkan  lkebutuhan  lbelajar  lsiswa  ladalah  laspek 

penting  ldalam  lmemberikan  lkesempatan  lkepada  lsiswa  luntuk  lbelajar  lsecara  lnatural  

ldan  lefisien.  lProfil  lbelajar  lyang  lberdiferensiasi  lmenuntut  lguru  luntuk  

lmemvariasikan  lmetode  ldan  lpendekatan  lmengajar  lmereka. 

Pembentukan  lkelompok  lkerja  lsiswa  lyang  lberdiferensiasi  ldi  lSMAN  l1  

lGrogol,  lsesuai  ldengan  lteori  lkonstruktivisme  lyang  lmerupakan  lmodel  lpembelajaran  

lmutakhir  lyang  lmengedepankan  laktivitas  lsiswa  ldalam  lsetiap  linteraksi  lekukatif  

luntuk  ldapat  lmelakukan  leksplorasi  ldan  lmenemukan  lpengetahuannya  lsendiri.  lAliran  

lkonstruktivisme  lyang  lditerapkan  ldalam  lkegiatan  lpembelajara  lproyek  lkewirausahaan  

lini,  ldalam  lkajian  lilmu  lpendidikan  lmerupakan  laliran  lyang  lberkembang  ldalam  

lpsikologi  lkognitif  lyang  lsecara  lteoritik  lmemberikan  lpenekanan  lkepada  lsiswa  luntuk  

ldapat  lberperan  laktif  ldalam  lmenemukan  lilmu  lbaru. 

Observasi  llingkungan  lkewirausahaan  ldilaksanakan  loleh  lsiswa  lsecara  

lberkelompok  ldengan  ldi  ldamping  lfasilitator.  lTujuan  ldari  lkegiatan  lobservasi  

llingkungan  lkewirausahaan  ladalah  luntuk  lmenumbuhkan  lkepekaan  lsosial  ldan  ljuga  

lmengenalkan  llingkungan  lusaha  lsecara  lkontekstual.  lPembelajaran  lkontekstual  

lmerupakan  lpendekatan  lpembelajaran  lyang  lmenekankan  lpada  lproses  lketerlibatan  

lsiswa  lsecara  lpenuh  luntuk  lmenemukan  lmateri  lyang  ldipelajari  ldan  

lmenghubungkannya  ldengan  lsituasi  lkehidupan  lnyata  lsehingga  lmendorong  lsiswa  

luntuk  lmenerapkannya  lpada  lkehidupan  lmereka (Nurhadi, 2020). 

Observasi  lyang  ldilakukan  lsiswa  lsecara  lberkelompok  lmerupakan  lbentuk  

laplikasi  ldari  lteori  lpembelajaran  lkonstruktifisme.  lEsensinya  ladalah  lbahwa  lSiswa  

lharus  lmenemukan  ldan  lmentranformasikan  lsendiri  lsuatu  lide.  lGuru  lsebagai  

lfasilitator  lbersikap  ldemokratis  ldengan  lmemberikan  lkeleluasaan  lsiswa  luntuk  

lmengkonstruksikan  laspek  lkognitif,  lpengalaman  lbelajar  ldan  lakhirnya  ldapat  

lmembuat  lrancangan  luntuk  lmemproduksi  lmakanan  latau  lkerajinan  lsesuai  lminat,  

lbakat  lserta  lkebutuhan  lbelajar   lmereka (lRahayu  lPratiwi, 2021). 

Selama  lini  ldalam  lpembelajaran  lkonvensional,  lhasil  lkarya  lsiswa  ldalam  

lwujud  lpenugasan  lpada  lumumnya  lberakhir  ldi  lmeja  lguru  latau  ldikembalikan  

lkepada  lsiswa  lsetelah  ldinilai.  lSebaliknya  ldengan  ladanya  lgelar  lkarya,  lsiswa  lakan  

lmerasa  ldiapresiasi  latas  lusahanya  lselama  lpembuatan  lproyek  lkewirausahaan  lyang  

lmenerapkan  lpembelajaran  lberdiferensiasi.  lGelar  lkarya  ldi  lSMAN  l1  lGrogol  

lmerupakan  lwujud  ldari  ldiferensiasi  lproduk  ldalam  lpembelajaran  lberbasis  lproyek  

lkewirausahaan.  lSiswa  lmerasa  lsenang  ldan  lmenjadi  lmudah  lmemahami  lkonsep  

lkewirausahaan,  ltumbuh  lkarakter  lprofil  lpelajar  lPancasila  lserta  lmemiliki  

lketerampilan  lberwirausaha.  l 

Belajar  lakan  llebih  lbermakna  ljika  lanak  lmengalami  llangsung  lapa  lyang  

ldipelajarinya  ldengan  lmengaktifkan  llebih  lbanyak  lindera  ldaripada  lhanya  

lmendengarkan  lorang/guru  lmenjelaskan  lmateri  lpembelajaran.  lGelar  lkarya  ladalah  
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lstrategi  lpembelajaran  lyang  ldigunakan  luntuk  lmenciptakan  liklim  lpembelajaran  ldi  

lkelas  lyang  lpembelajaran  lbermakna,  l(meaningfull  llearning)  lbagi  lsiswa.  lKegiatan  

lgelar  lkarya  ldi  lsekolah  lini  lsesuai  ldengan  lteori  lkonstruktivisme. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan  lyang  ldapat  ldiambil  ldari  lpenelitian  lini  lbahwa,  lkonstruktivisme  ladalah  lteori  

ltentang  lbagaimana  lsiswa  lmembangun  lpengetahuan  lsendiri  ldari  lpengalamannya.  lSiswa  ldalam  

lmembangun  lpengetahuan  ltersebut  lharus  lmempunyai  ldasar  lbagaimana  lmembuat  ldan  lmempunyai  

lkemampuan  luntuk  lmenguji,  lmenyelesaikan  lpersoalan,  lmengekpresikan  lide  lsehingga  ldiperoleh  

lkonstruksi  lyang  lbaru.  lPenerapan  lteori  lkonstruktivisme  ldalam  lpembelajaran  lberdiferensiasi  lpada  

lpraktik  lproyek  lpenguatan  lprofil  lpelajar  lpancasila  ldengan  ltema  lkewirausahaan  ldi  lSMAN  l1  lGrogol  

ltelah  lmampu  lmemberikan  lpembelajaran  lbermakna.  lSehingga  lsiswa  lmampu  lmengkonstruksi  

lpemahamannya  lsecara  lmandiri  ltentang  lpengetahuan  lkognitif  ltentang  lkewirausahaan,  lmembentuk  

lprofil  lkarakter  lpelajar  lPancasila  ldan  lketerampilan  lberwirausaha. 
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